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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitia

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis
dengan teknik statistik. Analisis kuantitatif menurut Sugiyono (2009, p.13)
adalah suatu analisis data yang dilandaskan pada filsafat positivisme yang
bersifat statistic dengan tujuan untuk Pmenguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2009, p.2) adalah ilmu yang
mempelajari cara atau teknik yang mengarahkan peneliti secara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam hal
ini penelitian menggunakan metode asosiatif yaitu bentuk penelitian
dengan menggunakan minimal dua variabel yang dihubungkan. Metode
asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat
antara satu variabel independen (variabel bebas) yaitu Motivasi Kerja
(X1) Pengembanagan Karyawan (X2) dengan variabel dependen (variabel
terikat) yaitu Kinerja (Y) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Kantor Cabang Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung.

Sumber Data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses
pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Data pada dasarnya
berawal dari bahan mentah yang disebut data mentah. Jenis data yang

digunakan dalam proses penelitian adalah :
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3.2.1

Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli, yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Etta dan Sopiah (2010, p.171).

Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang
dibagikan kepada karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Kantor Cabang Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung untuk

variabel motivasi kerja, pengembangan karyawan dan kinerja karyawan.
Data Sekunder

Data Sekunder adalah merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak
lain bukan oleh penelitian sendiri dengan kata lain data yang bersumber
dari catatan yang ada dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan
studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan
dengan objek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dengan cara wawancara, Dokumentasi, dan Kuesioner dengan pihak
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Kantor Cabang

Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa metode dalam pengumpulan

data yaitu :

1. Dokumentasi
Pengambilan data secara tidak langsung terdapat ditunjukan pada
subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.
2. Kuesioner (angket)
Menurut Sugiyono (2016, p.142) yaitu metode pengumpulan data
dengan cara memberikan pertanyaan dan pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data dengan cara

memberi pertanyaan tertulis kepada responden di Bank BRI
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koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung Skala
pengukuran penelitian ini yang digunakan adalah likert. Kuesioner
yang diberikan merupakan kuesioner pilihan dimana setiap item
pertanyaan diseiakan 5 alternative jawaban sehingga data dapat

dihitung.

Tabel 3.1 Instrument Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2016:132)

3. Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara bebas, baik terstruktur maupun tidak
terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara luas

mengenai objek penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Etta dan Sopiah (2010, p.185) berpendapat bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh tim
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
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Kantor Cabang Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung yang

berjumlah 65 orang karyawan.

Sampel

Menurut Sugiyono (2011, p.81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel memiliki sifat, ciri dan
bentuk yang menggambarkan seluruh populasi dan bersifat mewakili
untuk dipelajari maupun dianalisis, selain itu sampel dapat berupa
responden yang diwawancarai sehingga penelitian tersebut merupakan

penelitian populasi.

Berdasarkan jumlah populasi karyawan yang terdapat pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Koordinator Tanjung
Karang di Bandar Lampung, maka sampel yang digunakan adalah sampel
populasi. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan menggunakan teknik sample Random
sampling. Teknik sample Random sampling ,artinya acak, dan simple
yang berarti sederhana. Dengan metode ini, sampel dipilih langsung dari
populasi dan besar peluang setiap anggota poulasi untuk menjadi sampel

sama besar.

3.5 Variable Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2009, p.58)

a. Variabel Bebas

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
dependen, dan dalam penelitian ini adalah Motivasi Kerja (X1) dan

Pengembangan Karyawan (X2).



b. Variabel Terikat

Variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Yang menjadi

variabel terikat adalah Kinerja Karyawan ().

3.6  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan variabel yang diungkapkan dalam definisi

konsep tersebut, secara operasional, secara praktis, secara riil, secara nyata

dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti sebagai berikut

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Motivasi Kerja

Menurut Veithzal

Pembentukan sikap

.Gaji(salary).

(X1) Rivai Dan Ella | individu untuk e .Kebutuhan
Jauvani  Sagala, | menguatkan hatinya e Pengakuan
(2009 : p, 837) | agar dapat bersikap e Penghargaan
Motivasi  adalah | positif atau negatif (recognition).
serangkaian sikap | untuk mencapai e Keberhasilan
dan nilai-nilai | tujuan dari masing (achievement).
yang masing individu
mempengaruhi tersebut.
individu untuk
mencapai hal
yang spesifik
sesuai dengan
tujuan  individu
masing masing.
Pengembanagan | Menurut, Jan | Pengembangan e Prestasi kerja
Karyawan Bella, pendidikan | adalah suatu usaha karyawan
dan pelatihan | untuk o Kaedisiplinan
(X2) sama dengan | meningkatkan Karyawan
pengembangan kemampuan teknis, e Tingkat produksi
yaitu merupakan | teoritis, konseptual, karyawan
proses dan moral e intensif karyawans
peningkatan karyawan  sesuai * Kepemimpinan

keterampilan
kerja baik teknis
maupun

dengan kebutuhan
pekerjaan/ jabatan
melalui pendidikan

dan keputusan
manajer




manajerial.
Pendidikan
berorientasi pada
teori, dilakukan
dalam kelas,
berlangsung lama,
dan biasanya
menjawab konsep
why.Latihan
berorientasi pada
praktek,
dilakukan
dilapangan,
berlangsung
singkat dan
biasanya

menjawab konsep
how.

dan latihan.

Kinerja (Y)

Menurut  (Rivai
dan Basri,
2012:50).

Kinerja  adalah

hasil atau tingkat
keberhasilan
seseorang secara
keseluruhan

selama  periode
tertentu dalam
melaksanakan
tugas
dibandingkan
dengan berbagai
kemungkinan,
seperti standar

hasil kerja, target
atau sasaran atau
kriteria yang telah
ditentukan
terlebih  dahulu
telah  disepakati
bersama.

kinerja adalah
kuantitas atau
kualitas sesuatu
yang dihasilkan
atau jasa yang
diberikan oleh
seseorang yang
melakukan

pekerjaan.

Kualitas
Kuantitas
Ketepatan Waktu
Efektivitas
Kemandirian




3.7 Uji Persyarat Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrument tersebut bisa mengukur apa
yang hendak diukur. (Sugiyono, p.109). Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau ketepatan suatu
instrumen. Untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian ini
digunakan rumus korelasi product moment, diolah menggunakan Program

SPSS 21 dengan kriteria sebagai berikut :

N> XY->X>Y )
IEx>ecavzer

Dimana :
r = Korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah responden
X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total seluruh item

Prosedur pengujian :

1. Bilar niwng™ I tabet Maka instrumen valid
Bila 1 hitung< I tanel Maka instrumen tidak valid
2. Bila probabilitas (sig) < a maka instrumen valid
Bila probabilitas (sig) > a maka instrumen tidak valid

3. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan

membandingkan antara I hiuung dengan r wher dan probabilitas (sig)



dengan r wper Maka akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan

valid atau sebaliknya.
4. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS

3.7.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengatur ketepatan suatu
ukuran atau alat pengukur kehandalannya. Suatu ukuran atau alat ukur
yang dapat dipercaya harus memiliki reliabilitas yang tinggi. Jika alat ukur
tersebut stabil maka dapat di andalkan, walaupun alat ukur tersebut
digunakan berkali-kali, dan hasilnya juga akan serupa. Uji reliabilitas pada
penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS (Statistical Program and Service Solution) 21. Uji
Reliabilitas menunjukkan kepada suatu pengertian bahwa instrumen cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya,

untuk mengetahui tingkat reliabel kuisioner maka digunakan rumus Alpha

|

Cronbach berikut ini:

o - [EEE

Dimana :
ra = Realibilitas instrumen
k = Banyaknya soal

S oi?  =Jumlah skor varians item

oi’ = Varians total

Prosedur pengujian :

1. Bilar piung™> I taer Maka instrumen reliabel
Bila 1 hitung< I tanel Maka instrumen tidak reliabel

2. Bila probabilitas (sig) < korelasi maka instrumen reliabel



Bila probabilitas (sig) > korelasi maka instrumen tidak reliabel

3. Tabel interprestasi nilai r Korelasi Product Moment

Tabel 3.3
Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi
Koefisien r Reliabilitas

0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 —0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat rendah

Sumber: Sugiyono (2009, p.183)

4. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan melalui prosgram SPSS.

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas Sampel

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah data yang diperoleh
berasal dari 1 populasi dengan distribusi normal atau tidak. Dengan
mengunakan One-Sampels Kolmogrov-smirnov test sebagai alat uji
normalitas data.
Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:
1. Ho: data berdistribusi normal
Ha: data berdistribusi tidak normal
2. Jika nilai Sig > (0,05) normal
Jika nilai Sig < (0,05) tidak normal
3. Pengujian normalitas sampel dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 21).

3.8.2 Uji Linieritas



Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam
suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atau kubik.
Dengan uji linieritas akan di peroleh informasi apakah model empiris
sebaiknya linier,kuadrat atau kubik ada beberapa uji linieritas yang dapat

dilakukan salah satunya dengan compare means.
Rumusan Hipotesis:

1. Ho: model regresi berbentuk linier
Ha: model regresi tidak berbentuk linier
2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) >0,05 (Alpha) maka Ho diterima
3. Pengujian linieritas dilakukan melalui program SPSS (Statistical

Program and Service Solution seri 21)

3.9 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (209, p.142) menyatakan bahwa: Metode analisis data
adalah proses pengelompokan data berdasarkan variabel dan respons,
mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguiji

hipotesis yang telah diajukan.
3.9.1 Regresi Linier Berganda

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai
indikatornya yaitu motivasi kerja (X;), pengembangan karyawan (X3),
dan kinerja karyawan(Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka
dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS 21. Persamaan umum regresi linier berganda yang

digunakan adalah sebagai berikut:



Y=a+blX1l+b2X2+et

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Motivasi kerja

X2 = Pengembangan Karyawan
a = konstanta

et = error term

b1, b2 = Koefesien regresi

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Ujit:

1. Pengaruh Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Kerja (Y)
Ho = Motivasi Kerja (X;) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Kerja (Y) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Kantor Cabang Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung.

Ha = Motivasi Kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
kerja (Y) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor
Cabang Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jikanilai ty;,n,>1p maka Ho ditolak

b. Jikanilai ty;y,ng<lahe maka Ho diterima

c. Jikanilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

2. Pengaruh Pengembangan Karyawan (X;) Terhadap Kinerja
Kerja (Y)



Ho = Pengembangan Karyawan (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Kerja (Y) karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thbk Kantaor Cabang Koordinator
Tanjung Karang di Bandar Lampung

Ha= Pengembangan Karyawan (X,;) berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Kerja (Y) karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Koordinator

Tanjung Karang di Bandar Lampung

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai t;yq>tape maka Ho ditolak

b. Jika nilai 1., <tpe maka Ho diterima

c. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

3.10.2 Uji F

Uji F : Pengaruh Motivasi Kerja (X;) dan Pengembanagan
Karyawan (X;) Terhadap Kinerja Kerja (Y)

Ho = Motivasi Kerja (X;) dan Pengembanagn Karyawan (X;) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja(Y) karyawan PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang

Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung

Ha = Motivasi (X;) dan pengalaman kerja (X;) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan PT.



Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Kantor Cabang
Koordinator Tanjung Karang di Bandar Lampung

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:
1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan Kkriteria sebagai

berikut:

a. Jika nilai Fyj,0,> Fapemaka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika nilai Fyn, < F....maka Ho diterimadan Ho ditolak

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F Tabel pada db;=k-1 dan
db, =n-k

3. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan
nilai a (0,05) dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

4. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis.



